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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Wimmer & Dominick menyebutkan bahwa paradigma adalah seperangkat 

teori, prosedur dan asumsi yang diyakini tentang bagaimana peneliti melihat 

dunia. Paradigma disebut juga sebagai perspektif, seperti yang diungkapkan oleh 

Becker bahwa perspektif merupakan seperangkat gagasan yang melukiskan 

karakter situasi yang memungkinkan pengambilan tindakan, suatu spesifikasi 

jenis-jenis tindakan yang secara layak dan masuk akal dilakukan oleh orang, 

sekaligus menjadi standar nilai yang memungkinkan orang dapat dinilai (Rahmat 

Kriyantono, 2006:50).  

Paradigma merupakan orientasi dasar untuk teori dan riset. Pada umumnya 

suatu paradigma keilmuan merupakan sistem keseluruhan dari berpikir. 

Paradigma terdiri dari asumsi dasar, teknik riset yang digunakan, dan contoh 

seperti apa seharusnya teknik riset yang baik (Lawrence W. Newman, 2000:62). 

Ada beberapa paradigma dalam teori ilmu komunikasi, yaitu paradigma klasik 

atau positivist, paradigma post-positivist, paradigma konstruktivis, dan paradigma 

kritis 

.  
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Tabel 3.1 Perbandingan Ontologis, Epistemologis dan Metodologis 

Bidang Ontology 

(Asumsi tentang 

realitas) 

Epistemology  

(Asumsi tentang 

hubungan antara 

yang diteliti 

dengan yang 

meneliti) 

Metodology 

(Asumsi tentang 

bagaimana peneliti 

memperoleh 

pengetahuan) 

Positivisme Realisme naïf: 

semesta adalah 

nyata dan dapat 

diketahui apa 

adanya  

Bersifat dualis, 

objektivitas 

Eksperimental 

manipulative, 

pembuktian atas 

hipotesis, 

kuantitatif 

Post-Positivisme Realisme kritis: 

semesta luar 

bersifat nyata akan 

tetapi tidak pernah 

seluruhnya 

diketahui secara 

sempurna, ada 

banyak 

kemungkinan 

yang dapat 

diketahui  

Obyektivisme 

yang dimodifikasi, 

yaitu objektivitas 

sebagai buah dari 

keinginan untuk 

mengontrol, teori 

yang bersifat 

tentative dan 

probabilitas  

Eksperimental 

yang dimodifikasi 

dan terbuka secara 

kritis pada 

keanekaragaman 

dan latar 

penelitian yang 

lebih alami 

Sumber: Filsafat Ilmu Komunikasi, Ardianto, Elvinaro, 2007. 

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan paradigma post-positivist. Paham 

ini menentang positivisme, alasannya tidak mungkin menyamaratakan ilmu-ilmu 

tentang manusia dengan ilmu alam, karena tindakan manusia tidak bisa di prediksi 

dengan satu penjelasan yang mutlak pasti, sebab manusia selalu berubah. Post-
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positivisme merupakan perbaikan positivism, dimana metodologi pendekatan 

eksperimental melalui observasi dipandang tidak mencukupi, tetapi harus 

dilengkapi dengan triangulasi, yaitu penggunaan beragam metode, sumber data, 

periset, dan teori. Pada dasarnya, paradigma post-positivisme memandang bahwa 

penelitian merupakan upaya untuk membangun pengetahuan langsung pada 

sumbernya.  

Oleh karena itu peneliti pengikut paradigma ini memulai pemikirannya selalu 

berdasarkan dari bukti, fakta atau data sebagai awalan untuk membangun atau 

mengembangkan pengetahuan. Ciri utama paradigma ini adalah memandang 

bukti, fakta, atau data sebagai sesuatu yang berdiri sendiri, yang memiliki latar 

belakang atau makna tertentu yang sangat konstektual dengan lingkungannya. 

Dengan demikian, pengetahuan yang diperoleh dari hasil penelitian bersifat 

orisinil. Dalam penerapan praktisnya, para peneliti penganut paradigma ini 

berupaya menghindari penggunaan teori, karena teori dipandang dapat 

membelenggu upaya untuk mengeksplorasi orisinalitas dari hasil penelitian.  

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif. Bogdan 

dan Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan perilaku yang dapat diamati. Menurut mereka, pendekatan ini diarahkan pada 

latar dan individu tersebut secara holistik (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh 

mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi 

perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan (Bogdan, 2006:49). 
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Creswell mengatakan bahwa penelitian kualitatif menginginkan hasil holistik 

mengenai objek yang diteliti. Data dan informasi empiris yang diperoleh dari 

penelitian adalah data yang bersifat menyeluruh sehingga menyentuh objek yang 

diteliti secara mendalam. Selanjutnya Alton dan Bowls mengatakan bahwa 

pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang induktif yang bergerak dari 

penelitian spesifik untuk membangun teori atau gagasan yang lebih umum 

(Margareth Altson, 1998:9).  

Melalui penelitian kualitatif, maka data yang dihasilkan dalam penelitian ini 

adalah data deskriptif berupa kata-kata tertulis dan lisan dari orang-orang serta 

perilaku yang dapat diamati (Lexy J. Moleong, 2001 : 3). Bogdan dan Biklen juga 

menjelaskan bahwa pendekatan kualitatif bertujuan memperoleh suatu 

pemahaman yang menjelaskan terjadinya suatu proses (Robert C. Bogdan, 

1992:29). 

Lebih lanjut Bogdan dan Taylor mengatakan bahwa pendekatan kualitatif 

pada proses penelitian akan mengahasilkan data deskriptif berupa kata-kata yang 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut 

mereka, pendekatan ini diarahkan pada latar belakang dan individu secara holistic 

atau menyeluruh yang memandang objek penelitian sebagai satu kesatuan yang 

utuh (Lexy J. Moleong, 2001:3).  

Menurut Kirk dan Miller, penelitian kualitatif adalah tradisi dalam ilmu 

pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan pada 

manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang tersebut 
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berdasarkan bahasa dan peristilahannya. Melalui pendekatan kualitatif, diharapkan 

dapat menghasilkan informasi atau data yang dibutuhkan, yang tidak mungkin 

bisa didapat melalui pendekatan kuantitatif. Di dalam penelitian kualitatif data 

dapat diperoleh melalui tiga cara yaitu in depth interview, observation,  dan 

document (Michael Quinn Patton, 2002:4). Melalui in depth interview bisa 

didapatkan pendapat langsung dari informan mengenai pengalaman, opini dan 

perasaan dan juga pengetahuan yang mereka miliki. Sedangkan dari observasi, 

bisa didapatkan deskripsi.  

Dengan teknik pendekatan kualitatif memang akan dijumpai kelemahan 

dalam representativitas. Namun pendekatan ini memiliki kelebihan, yaitu pada 

kemampuannya untuk menjelaskan studi-studi yang kompleks berhubungan 

dengan dimensi yang relevan dengan tingkah laku manusia (J. Vredenbergt, 

1978:9). Pendekatan kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang 

sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari perspektif partisipan. Pemahaman 

tersebut tidak ditentukan terlebih dahulu, tetapi diperoleh setelah melakukan 

analisis terhadap kenyataan sosial yang menjadi fokus penelitian dan kemudian 

ditarik satu kesimpulan berupa pemahaman umum tentang kenyataan tersebut 

(Michael Quinn Patton, 2002:14).  

Pada penelitian ini, dengan menggunakan pendekatan kualitatif penulis 

mencoba untuk menggali informasi lebih dalam mengenai pola aliran komunikasi 

organisasi. Penulis melakukan penelitian berdasarkan kondisi alami di lapangan. 

Penulis berusaha menggali informasi dari lapangan tanpa berusaha mempengaruhi 

informan.  
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Sifat penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian 

yang digunakan untuk menggambarkan tentang karakteristik (ciri-ciri) individu, 

situasi atau kelompok tertentu. Penelitian ini relatif sederhana yang tidak 

memerlukan landasan teoritis rumit atau pengajuan hipotesa tertentu (Rosady 

Ruslan, 2002:12). Penelitian deskriptif berusaha untuk menggambarkan atau 

menjelaskan serinci mungkin mengenai suatu peristiwa, tetapi tidak menjelaskan 

hubungan juga tidak menguji hipotesis atau prediksi. Dalam penelitian ini, penulis 

mencoba untuk memaparkan, menggambarkan serta menganalisis pola aliran 

komunikasi organisasi. 

  

3.2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. 

Studi kasus berusaha untuk memeriksa berbagai karakteristik dari satu atau lebih 

orang, biasanya dalam periode waktu tertentu. Mereka bekerja dan bersosialisasi 

di dalam kelompok karyawan dimana mereka sedang melakukan studi (Gibson, 

Ivanevich, Donnelly, 2012:217). Studi kasus adalah metode yang digunakan untuk 

menganalisis beragam hal untuk menjawab pertanyaan spesifik terkait penelitian 

dan mencari informasi dari beragam bukti yang ada, baik bukti yang terdapat 

dalam kasus yang dipelajari, hingga bukti yang disintesa dan disusun agar dapat 

memberikan jawaban bagi pertanyaan dalam penelitian (Gillham, 2000:2). 

 Studi kasus merupakan strategi yang lebih cocok bila pokok pertanyaan 

suatu penelitian berkenaan dengan how atau why, bila peneliti hanya memiliki 
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sedikit peluang untuk mengontrol peristiwa-peristiwa yang akan diselidiki, dan 

bilamana fokus penelitiannya terletak pada fenomena kontemporer (masa kini) di 

dalam konteks kehidupan nyata (Yin, 1996: 1). Menurut Gillham (2000:3), tidak 

pernah ada satu bukti yang cukup untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

Sehingga mengharuskan peneliti menggunakan beragam sumber bukti dengan 

kelebihan serta kekurangannya masing-masing untuk menjawab pertanyaan 

penelitian tersebut, ini adalah karakteristik kunci dari studi kasus.  

 Tujuan peneliti menggunakan metode penelitian studi kasus adalah karena 

peneliti akan menfokuskan penelitian pada pemetaan pola komunikasi organisasi 

yang terjadi dalam perusahaan, berdasarkan informasi yang didapatkan dan alasan 

mengenai penyebab yang terjadi ataupun alasan yang dapat timbul dan mencoba 

mendapatkan solusinya dalam menyelesaikan masalah yang terjadi. Studi kasus 

dapat juga didefinisikan sebagai suatu pendekatan yang bertujuan untuk 

mempertahankan keutuhan dari obyek yang telah dikumpulkan sebagai suatu 

keseluruhan yang terintegrasi, yang tujuannya untuk memperkembangkan 

pengetahuan yang mendalam mengenai obyek yang bersangkutan.  

Sekalipun ada pembatasan tersebut, studi kasus secara luas digunakan 

sebagai metoda untuk mempelajari organisasi. Hal ini sangat berharga untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang muncul (Gargiulo, 2005:68). 

 

 

 

Pola komunikasi..., Anastasia Hilda, FIKOM UMN, 2014



47 
 

3.3. Key Informan/Informan  

Observasi mendalam dilakukan penulis dengan terlebih dahulu menentukan 

key informan dan informan penelitian. Menurut Moleong (2004: 90), informan 

adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan 

kondisi latar belakang penelitian. Jadi ia harus mempunyai banyak pengalaman 

tentang latar belakang penelitian, ia berkewajiban secara suka rela menjadi 

anggota tim penelitian walaupun hanya bersifat informal. Moleong (2004:3) 

berpendapat, key informan adalah mereka tidak hanya bisa memberi keterangan 

tentang sesuatu kepada peneliti, tetapi juga bisa memberi saran tentang sumber 

bukti yang mendukung serta menciptakan sesuatu terhadap sumber yang 

bersangkutan. 

Pada penelitian kualitatif, pemilihan informan dengan maksud tidak selalu 

menjadi wakil dari seluruh objek penelitian, tetapi yang penting informan 

memiliki pengetahuan yang cukup serta mampu menjelaskan keadaan sebenarnya 

tentang objek penelitian (Burhan Bungin, 2007:138). Selanjutnya menurut 

Bungin, apabila pengetahuan dan kemampuan informan penelitian terbatas dalam 

menjelaskan objek penelitian, maka informasi yang diperoleh dari informan 

otomatis terbatas pula, termasuk terbatas pada kebenaran informasi yang dapat 

diamati dan dijelaskan oleh informan sendiri terhadap kejadian yang terjadi dan 

dialaminya. Oleh karena itu, kesimpulan yang dapat diambil dari informan 

penelitian kualitatif bersifat kasuistik, tidak dapat menggambarkan keseluruhan 

objek penelitian, subjektif, dan berlaku sesaat.  
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Oleh karena itu, dalam usaha untuk memperbesar informan, peneliti 

menggunakan Teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah seseorang 

atau sesuatu diambil sebagai sampel ditentukan oleh peneliti karena peneliti 

menganggap bahwa seseorang tersebut memiliki informasi yang diperlukan bagi 

penelitiannya. Dalam penelitian ini terpilihlah seorang key informan dan lima 

orang informan yang dinilai sesuai dan kredibel untuk memberikan jawaban 

terkait dengan topik penelitian. Berdasarkan teori pengumpulan data tersebut, 

peneliti kemudian membuat kriteria key informan dan informan dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Key informan atau informan dalam penelitian ini adalah pemilik 

langsung dari sebuah perusahaan yaitu PT. Megapolitan Cipta 

Mandiri, dapat membimbing dan menjembatani peneliti dengan 

pemilik perusahaan lainnya. 

2. Key informan dan informan merupakan pemilik dari perusahaan yang 

menjadi objek penelitian, yaitu PT. Megapolitan Cipta Mandiri, 

sehingga dapat mendukung peneliti ini untuk mengungkap pola 

komunikasi interpersonalnya.   

3. Informan dalam penelitian ini adalah pemilik perusahaan aktif lainnya 

yang melakukan kerja sama dalam mendirikan usaha PT. Megapolitan 

Cipta Mandiri 

4. Key informan dan informan mengerti mengenai konsepsi komunikasi 

organisasi dan komunikasi interpersonal 
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5. Key informan dan informan mengetahui dengan jelas akan organisasi 

atau perusahaannya, dan bersedia terbuka mengenai komunikasi antar 

pribadi sesama pemilik perusahaan 

Penulis menjadikan Louis Ferdinand sebagai key informan, berdasarkan 

kriteria di atas. Karena sebagai salah satu pemilik dari PT. Megapolitan Cipta 

Mandiri, beliau dapat mengarahkan dan membimbing peneliti dalam mencari 

data, juga menjadi penjembatan antara peneliti dengan pemilik perusahaan yang 

lainnya. Sehingga peneliti dapat mengerti dengan jelas di lapangan, dan 

mendapatkan data yang lengkap dari ke-enam pemilik perusahaan. Di sisi lain key 

informan adalah yang memiliki ide awal mendirikan perusahaan ini. Memiliki 

pengetahuan yang jelas mengenai perusahaan dari awal berdiri sampai penelitian 

ini dilakukan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Key Informan 

Nama: Ferdinand Louis 

TTL: Bandung, 10 Juli 1988  

Usia: 26 tahun 

Email: louis@maris.co.id 

Salah satu co-founder dari MARIS, 

yang berdiri di bawah naungan  

PT. Megapolitan Cipta Mandiri. 
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3.4.Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data (input) merupakan suatu langkah dalam metode ilmiah 

melalui prosedur sistematik, logis dan proses pencarian data yang valid, baik 

diperoleh secara langsung (primer) atau tidak langsung (sekunder) untuk 

keperluan analisis dan pelaksanaan pembahasan (proses) suatu riset secara benar 

untuk menemukan kesimpulan, memperoleh jawaban (output) dan sebagai upaya 

untuk memecahkan suatu persoalan yang dihadapi peneliti (Rosady Ruslan, 2002 : 

26).  

Data-data yang didapat untuk penelitian ini dikumpulkan dengan cara: 

3.4.1. Data Primer 

Data primer diperoleh berdasarkan wawancara mendalam (indepth 

interview) dengan sumber informasi secara langsung. Wawancara yang 

dilakukan adalah wawancara mendalam tak terstruktur, itu berarti peneliti 

tidak memberikan pilihan jawaban pada pertanyaan yang diajukan tetapi 

memberikan pertanyaan terbuka dan membiarkan informan menjawab 

pertanyaan tersebut tanpa ada batasan pilihan jawaban (Nurman K. 

Denzin, 1989:105). Indepth interview ini juga dilakukan untuk mengetahui 

pandangan personal dari subyek penelitian, cara ini memotret jelas orang 

tersebut dan menyingkap apa yang tidak diperoleh penelitian kuantitatif 

(Deddy Mulyana, 2002: 187). 

Teknik pengambilan data yang kedua adalah dengan melakukan 

observasi terus-terang atau tersamar. Dalam hal ini penulis melakukan 
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pengumpulan data mengatakan terus-terang kepada sumber bahwa ia 

sedang melakukan penelitian. Tetapi dalam suatu saat peneliti juga terus-

terang atau tersamar dalam observasi, hal ini untuk menghindari kalau 

suatu data yang dicari merupakan data yang masih dirahasiakan (Sugiono, 

2005: 66). 

Data yang diperoleh verbatim dalam konteks yang bisa 

diintrepretasikan. Selain indepth interview, penelitian ini juga 

menggunakan metode pengumpulan pengamatan (observasi) terhadap 

subyek penelitian sabagai penunjang data. Data yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Maka 

untuk memetakan pola aliran komunikasi penelitian ini perlu 

menggunakan metode dasar analisis jaringan, yaitu dengan analisis 

jaringan. 

 

3.4.2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dalam bentuk yang 

sudah jadi (tersedia) melalui publikasi dan informasi yang dikeluarkan di 

berbagai organisasi atau perusahaan, termasuk majalah internal, jurnal 

(Rosady Ruslan, 2002: 30). Data sekunder dalam penelitian ini akan 

diperoleh melalui informasi-informasi yang tersedia di company profile 

perusahaan tahun 2014 dan media internal tahun 2014. 
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3.5. Keabsahan Data 

Uji keabsahan data untuk menjadikan penelitian dengan pendekatan kualitatif 

dapat dinilai baik dan valid, maka teknik dalam pemeriksaan keabsahan data dapat 

dilakukan dengan mencocokan kedua sumber informasi yang dilakukan dengan 

melakukan wawancara dan observasi secara langsung. Didalam melakukan 

keabsahan data, peneliti telah mendiskusikan hasil temuannya dengan informan. 

Proses triangulasi data ini akan dapat dilakukan apabila peneliti sudah dapat 

mengumpulkan semua informasi dan data yang valid. 

Proses Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Teknik ini paling banyak digunakan untuk 

melakukan pemeriksaan melalui sumber lainnya. Teknik ini pun cara yang terbaik 

untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada 

didalam konteks suatu kasus pada saat mengumpulkan data tentang kejadian dan 

berhubungan yang dapat dilihat dari berbagai pandangan (Lexy J. Moleong, 2007: 

332). 

Dalam mencapai pada keberhasilan dalam mencapai maksud yang dituju, 

kemampuan dalam mengeksplorasi masalah yang ada, mendeskripsikan suasana, 

dan proses komunikasi. Peneliti menggali semua informasi yang dibutuhkan dari 

hasil wawancara yang dilakukan secara mendalam. 

 

3.6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti dalam 

penelitian ini adalah dengan memilih data-data yang diperlukan sesuai dengan 
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tujuan dalam penelitian ini. Pemilihan data akan dikategorikan dengan  hasil 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti dari informan dan narasumber yang 

dipilih. Bila data-data yang terkumpul dalam riset adalah data kualitatif, maka 

menggunakan analisis data kualitatif deskriptif. Data kualitatif tersebut dapat 

berupa kata-kata, kalimat-kalimat, atau narasi-narasi, yang diperoleh dari 

wawancara mendalam/ indepth interview maupun observasi.  

Proses analisis data meliputi menemukan fakta empiris di lapangan, lalu data 

dikategorisasikan, dan terakhir data tersebut diinterpretasikan. Pengategorisasian 

dapat memudahkan dalam menganalisis data. Pemisahan data juga meliputi data 

yang valid atau kurang valid.  

Setelah mengkategorisasi data, peneliti akan mendeskripsikan data tersebut 

sesuai dengan kategori data yang diambil. Dengan begitu peneliti mulai dapat 

menganalisis fenomena atau kasus tersebut dapat terjadi dengan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang dibuat sesuai dengan metode studi kasus yang di 

dominasi oleh pertanyaan How & Why. Sehingga data dapat diidentifikasi dan 

dibandingkan antara data yang didapat dari informan dengan kasus yang sudah 

terjadi. Hasil dari pemilihan data yang dilakukan maka peneliti dapat melihat 

fenomena yang terjadi sehingga hasilnya pun akan dapat dikatakan valid. 

Metode analisis data dibagi menjadi tiga tahap, yaitu (Mile dan Huberman, 

1994:10-11):  

1. Reduksi data, dalam tahap ini dari hasil penelitian dituangkan dalam 

bentuk laporan yang lengkap, kemudian data dipilih kembali, mana 
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yang dibutuhkan dan membuang data yang tidak dibutuhkan oleh 

penulis.  

2. Penyajian data, dalam tahap ini dimaksudkan untuk mempermudah 

peneliti agar dapat melihat gambaran secara keseluruhan. Data 

kemudian dipilih dan disusun sesuai dengan kategori agar dapat 

terlihat jelas permasalahan yang dihadapi.  

3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi, peneliti berusaha terus 

melakukan verifikasi dan menarik kesimpulan dari data yang diperoleh 

di lapangan.  

 

3.7. Fokus Penelitian  

Fokus penelitian ini adalah pola komunikasi interpersonal di antara 

para pemilik dalam menjalankan perusahaan PT. Megapolitan Cipta 

Mandiri. Pola atau jaringan komunikasi yang terbentuk secara alami dalam 

praktik komunikasi interpersonal antar pemilik sehari-hari. Teori yang 

dijadikan pisau bedah dalam penelitian ini adalah pola komunikasi 

interpersonal menurut Joseph A. Devito (2012). Teori ini juga menjadi 

acuan bagi hasil akhir gambaran pola komunikasi interpersonal yang ingin 

didapatkan dari PT. Megapolitan Cipta Mandiri.  
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3.8. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian mulai dilakukan pada bulan Febuari 2014 sampai dengan 

bulan Juni 2014. Lokasi dilakukannya wawancara bertempat di MARIS 

pada hari Senin, tanggal 19 Mei 2014, di mulai dari pukul 14.30 WIB 

(waktu selesai weekly meeting) s/d pukul 20.48 WIB.  Kemudian 

wawancara dengan Informan ke-6 secara terpisah karena menyesuaikan 

jadwal beliau pada tanggal 24 Mei 2014, di mulai pukul 22.00 WIB s/d 

pukul 22.31 WIB bertempat di kantor MARIS. Bertempat di back office 

PT. Megapolitan Cipta Mandiri, Jl Panglima Polim IX no 15, 12150, 

Jakarta Selatan.  

Pola komunikasi..., Anastasia Hilda, FIKOM UMN, 2014




